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Abstrak

Penguasaan kosa kata Bahasa Inggris yang sangat kurang pada siswa yang duduk di bangku SD
menjadi salah satu penyebab tidak mudahnya dalam penguasaan Bahasa Inggris. Hal ini disebabkan
karena kurangnya pengajaran Bahasa Inggris di tingkat SD dan kurangnya tersedia tenaga pengajar
yang berlatarbelakang pengajar Bahasa Inggris. Untuk menghadapi masalah tersebut adalah dengan
membantu mengajar dan memfasilitasi pengajaran Bahasa Inggris meski hanya dengan kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan kurang lebih 3 bulan sejak bulan April 2021 sampai dengan Juni 2021.
Kegiatan pengenalan kosa kata Bahasa Inggris dilakukan melalui 3 media, yang pertama
menggunakan lagu, kedua gambar, dan yang ketiga adalah dengan menggunakan permainan atau
game. Setelah menerapkan 3 media tersebut siswa diuji dengan tes kosa kata Bahasa Inggris dan
hasilnya menunjukan siswa mampu meningkatkan penguasaan kosa kata dan mereka sangat antusias
dalam belajar Bahasa Inggris. Dengan menggunakan media lagu, gambar, dan permainan para siswa
tidak merasa bosan dan membantu memori mereka dalam penguasaan kosa kata Bahasa Inggris.

Kata Kunci: Pengajaran, Kosa Kata, Bahasa Inggris

1. PENDAHULUAN dengan lancar, tidak bisa memahami bacaan
Bahasa Inggris, dan paling sulit adalah ketika
mendengar Bahasa Inggris para siswa
kesusahan untuk mengartikannya. Dalam hal
ini penulis tertarik untuk meningkatkan
penguasaan kosa kata para siswa dengan
menggunakan beberapa media pembelajaran.

Penerapan bahasa Inggris sebagai salah satu
poin yang harus dipelajari bahkan dikuasai,
memang tidak lepas dari sistem pendidikan kita
karna faktanya hampir di semua jenjang
pendidikan mulai dari tingkatan yang sangat

d_asar_ yakni sekolah Dasar Hingga perguruan Cara mengajar kosakata juga tidak sama dengan
tinggi, pengenalan dan pengajaran tersebut mengajar kosakata untuk pelajar dewasa
tetap mendapat tempat tersendiri (Anon 2020). (Lindawati 2019)

Menghadapi hal tersebut di atas dalam
kenyataannya masih banyak siswa pada tingkat
Sekolah Dasar yang masih sangat kurang dalam
penguasaan Bahasa Inggris, dan salah satu

Dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan
media dalam pengajarannya dimana media
lagu, gambar dan game. Penguasaan kosakata

. yang baik dapat dicapai salah satunya dengan
faktor yang mempengaruhi di dalamnya adalah menggunakan metode dan teknik yang tepat

kurangnya penguasaan kosa kata Bahasa dalam pembelajaran (Widya, Yuliana, and
Inggris. Kosakata merupakan hal yang sangat Sofiani 2018) ' '

penting dan mendasar dalam pembelajar

Adapun beberapa enelitian dalam
bahasa. Tanpa penguasaan kosakata yang P P P

. ; ;o meningkatkan penguasaan dan perbendaharaan
memadai, seseorang tidak dapat berkomunikasi kosa Kata Bahasa Inggris seperti (Florida,

q;nganbe_flfl((jtl:‘ dagam Ir(nle_zngekspreakanl_lde- Lopez, and Pocomucha 2012), (Hardi et al.
Idenya baik dalam bentuk fisan maupun tulisan. 2021), (Ismail et al. 2017), (Fitriyani and

Siswa SD tidak bisa berbicara Bahasa Inggris Nulanda 2017), (Susanto 2017), dan (Anum and
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Novalia 2021). Penelitian sebelumnya dalam
hasilnya berhasil meningkatkan kosa kata
Bahasa Inggris para siswa dan dalam kegiatan
pengabdian kali ini menggabungkan beberapa
media pembelajaran dalam waktu yang sangat
singkat dengan bertujuan para siswa SD lebih
mudah dan cepat dalam meningkatkan
penguasaan kosa kata, bukan itu saja para siswa
tidak akan merasa bosan selama proses belajar.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Faktanya di dunia pendidikan khususnya
sekolah dasar ada banyak keluhan dari guru
mengenai bagaimana mengatur kelas. Hal ini
berkaitan dengan misalnya, Siswa yang terlalu
aktif bergerak serta bermain di dalam kelas,
selain Itu ada juga yang sulit diatur, mudah
bosan, mudah kehilangan konsentrasi, sering
berselisih dengan teman sekelasnya juga untuk
siswa yang kehilangan motivasi dan tidak
menutup kemungkinan untuk kasus-kasus yang
lain. Bersamaan dengan itu, ada juga kasus
yang berkaitan dengan kasus-kasus diatas yakni
cara pengajaran guru yang terlalu strukturalis
dan menyebabkan anak-anak kurang semangat
dalam belajar bahasa Inggris. Pengajaran yang
terlalu strukturalis oleh guru ini bisa berasal
dari bebrapa faktor seperti, Guru yang kurang
memahami teknik pembelajaran bahasa inggris
yang cocok dengan level-level anak-anak, bisa
juga Karena tidak memiliki latar belakang yang
cukup memadai mengenai bahasa inggris. Hal
ini harusnya perlu untuk diperhatikan oleh
setiap Guru sehingga kualitas pembelajaran
dalam kelas akan semakin baik, karena
menggunakan buku teks saja sebagai bahan
pembelajaran tidak akan cukup sehingganya
Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menarik sekaligus dapat membuat anak-anak
merasa senang dalam belajar bahasa inggris.
Rasa senang ini nantinya akan menjadi
landasan dasar bagi anak-anak sehingga
pencapaian kemampuan bahasa inggris dari
anak-anak akan lebih memuaskan. Dengan
menggunakan media pembelajaran diharapkan
dapat terus memotivasi para siswa SD untuk
belajar Bahasa Inggris bukan hanya di sekolah
saja tapi juga bisa dilakukan dari rumah atau
kelompok bermain.

3. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan yang diberikan kepada para siswa
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan  untuk membantu  penguasaan
kosakata Bahasa. Diharapkan setelah mengikuti
pelatihan ini peserta dapat menerapkannya di
rumah atau kelompok bermain bukan hanya di
sekolah saja. Dalam pelaksanaan pelatihan ini
mengadopsi konsep Three Period Lesson yang
selama ini dipakai di sekolah-sekolah
Montessori untuk mengembangkan penguasaan
kosakata murid (Widya et al. 2018).

== Introduction

= |dentification

ma  COgnition

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Gambar dan Game

Tipe: Grup

Level: Elementary

Alat: Beberapa set gambar

Permainan ini tergolong permainan yang
mudah dan sangat efektif bila diterapkan dalam
pengajaran kosakata (vocabulary). Karena
permainan ini dikategorikan sebagai permainan
tingkat elementary, bahasa tubuh dalam
menyampaikan permainan juga akan sangat
membantu.Misalnya materi  pembelajaran
kosakata adalah part of the body sekaligus
animal (Agustina et al. 2012).

Lagu

Lagu yang dikembangkan adalah lagu Where is
the Thumb? Lagu ini digunakan untuk
mengenalkan istilah jempol dalam Bahasa
Inggris (thumb) dan lagu If you’re happy and
you know, you shout meong..meong.
Visualisasi lirik lagu tersebut digubah dari lagu
If you’re happy (Widyastuti (Scopus ID
57210281451) and Kurniawati 2020).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa manfaat dari belajar dengan
menggunakan gambar, lagu dan game yang bisa
dirasakan salah satunya adalah meningkatkan
fungsi otak dan juga membuat anak-anak
semakin dimudahkan dan semakin tertarik
untuk belajar bahasa Inggris dan secara tidak
langsung belajar kosa-kosa kata dalam bahasa
Inggris karena gambar, lagu dan game
membuat pelajaran tidak membosankan untuk
anak-anak. Dalam penggunaan lagu, pemilihan
lagu sederhana oleh Guru dan di ikuti dengan
menghilangkan kata-kata yang sama pada jenis
kata seperti kata sifat, kata benda, kata kerja
Dan sebagainya.

Pada setiap kata yang dihilangkan ini nantinya
akan menjadi tugas siswa untuk mengisinya,
dimana siswa harus mendengarkan lagu ber
ulang-ulang sehingga dapat memahami setiap
kata yang hilang dan mengisinya dengan kata
yang tepat. Untuk yang level lebih rendah
alternatif pilihan kata bisa pula disediakan
sebagai alternatif jawaban. Penerapan metode
yang menarik minat dan perhatian anak ini
diharapkan dapat membuat anak-anak menjadi
lebih mudah dalam belajar juga tidak bosan
serta tidak merasa jenuh dalam belajar bahasa
inggris terutama kosakata. Penerapan metode
bernyayi ini akan membuat anak lebih fleksibel
dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran
sehingga akan mempermudah mereka untuk
belajar dan secara tidak langsung menghafal
kosakata bahasa Inggris.

@ Vocabulary e

Gambar 2. Siklus Hasil Kegiatan

5. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pengajaran kosakata dengan
media lagu, gambar dan game juga menerapkan
metode three period lesson sanagt efektif dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan
kosakata para siswa

2. Penerapan pengajaran kosakata dengan
media lagu, gambar dan game juga efektif
untuk menumbuhkan minat belajar para siswa.
Hal ini berampak positif terhadap peningkatan
penguasaan kosakata anak.
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